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 BAB I 

 PENDAHULUAN 

 1.1.  Latar Belakang 

 Penerimaan  terbesar  yang  didapat  negara  Indonesia  yang  notabene  -nya 

 merupakan  negara  yang  sedang  berkembang  salah  satunya  dari  bidang  perpajakan. 

 Penerimaan  tersebut  di  kemudian  hari  akan  digunakan  dalam  pembiayaan 

 kehidupan  demi  mencapai  kesejahteraan  untuk  seluruh  rakyat  Indonesia. 

 Faktanya,  Indonesia  masuk  kedalam  peringkat  nomor  4  di  dunia  sebagai  negara 

 terpadat  akan  penduduk  dengan  jumlah  penduduk  yang  mencapai  277.907.301 

 jiwa  per  08  Januari  2022,  maka  dari  itu  tidak  sedikit  dana  yang  diperlukan  untuk 

 memenuhi  kebutuhan  rakyat  (  Worldometer  ,  2022).  Selain  itu,  secara  geografis 

 Indonesia  merupakan  negara  yang  besar  terbukti  dari  banyaknya  pulau  yang  ada 

 dari  sabang  hingga  merauke,  pembangunan  infrastruktur  yang  dilaksanakan  tentu 

 harus  secara  merata  serta  berkualitas,  hal  tersebut  membuktikan  bahwa 

 pembangunan  negara  juga  memerlukan  dana  yang  tidak  sedikit  (Ma’ruf  & 

 Mustikasari,  2018).  Berikut  rincian  Anggaran  Pendapatan  Belanja  Negara 

 (APBN) tahun 2021.. 
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 Tabel 1.1. APBN Tahun 2020 (triliunan rupiah) 
 No  Jenis Pendapatan Negara  Jumlah  Penerimaan 

 Perpajakan 
 Penerimaan 
 Non Pajak 

 1.  Penerimaan Hibah  0,9  0,9 
 2.  Pendapatan Negara Bukan Pajak 

 (PNBP) 
 a.  Pendapatan Sumber Daya Alam 

 (SDA) 
 b.  Pendapatan Kekayaan Negara 

 Dipisahkan (KND) 
 c.  Pendapatan Badan Layanan 

 Umum (BLU) 
 d.  PNBP lainnya 

 104,1 

 26,1 

 58,8 

 109,2 

 104,1 

 26,1 

 58,8 

 109,2 
 3.  Pendapatan atas Pajak 

 a. Pajak Dalam Negeri 
 1).  Pajak Penghasilan (PPh) 
 2).  Pajak Pertambahan Nilai 

 (PPN) 
 3).  Pajak Bumi dan Bangunan 

 (PBB) 
 4).  Bea masuk 
 5).  Bea keluar 
 6).  Cukai 

 b. Pajak lainnya 

 683,8 
 518,5 

 14,8 

 33,2 
 1,8 

 180,0 
 12,4 

 683,8 
 518,5 

 14,8 

 33,2 
 1,8 

 180,0 
 12,4 

 TOTAL  1.743,6 
 (100%) 

 1.444,5 
 (82,85%) 

 299,1 
 (17,15%) 

 Sumber:  kementerian keuangan R.I (2021) 

 Berdasarkan  tabel  1.1.  terlihat  bahwa  Rp.  1.444,5  Triliun  atau  82,85%  dari 

 total  pendapatan  negara  di  tahun  2021,  berasal  dari  pendapatan  pajak. 

 Kesimpulannya  adalah  sumber  pendapatan  utama  negara  Indonesia  merupakan 

 pajak.  Oleh  sebab  itu,  menurut  (Suminarsasi  &  Supriyadi,  2011;  Dewi  & 

 Merkusiwati,  2017)  negara  harus  melakukan  berbagai  usaha  agar  pajak  yang 

 diterima  lebih  optimal  demi  kesejahteraan  rakyat.  Namun,  faktanya  tidak  seluruh 
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 anggaran  penerimaan  negara  pada  sektor  perpajakan  yang  ada  pada  APBN  dapat 

 direalisasikan dengan maksimal (Oktaviani dkk., 2018). 

 Tabel 1.2. Data WP OP KPP Pratama Seberang Ulu 

 Tahun  WP OP Terdaftar  Realisasi WP OP 
 yang Melaporkan 

 SPT (%) 

 Realisasi WP OP yang 
 Tidak Melaporkan SPT 

 (%) 

 2019  60.735  55,14  44,86 
 2020  66.093  54,24  45,76 

 2021  70.946  49,56  50,44 
 Sumber:  KPP Pratama Seberang Ulu (2022) 

 Data  pada  tabel  1.2.  dapat  disimpulkan  bahwa  setiap  tahunnya  wajib  pajak 

 yang  terdaftar  terus  meningkat  jumlahnya  namun  hal  tersebut  tidak  sejalan  dengan 

 realisasi  wajib  pajak  yang  melaporkan  Surat  Pemberitahuan  Tahunan  (SPT). 

 Menurunnya  persentase  realisasi  wajib  pajak  yang  melaporkan  SPT,  dapat 

 disebabkan  oleh  adanya  wajib  pajak  yang  tak  tunduk  untuk  mencukupi  kewajiban 

 dalam  melaporkan  pajak.  Hal  tersebut  juga  menjadi  salah  satu  penyebab  tidak 

 optimalnya  penerimaan  pajak  di  Indonesia.  Berdasarkan  data  pada  KPP  Pratama 

 Palembang  Seberang  Ulu  terhitung  sejak  tahun  2019  hingga  tahun  2021  terus 

 mengalami  kenaikan  secara  signifikan,  diketahui  bahwa  jumlah  wajib  pajak  orang 

 pribadi  yang  melakukan  usaha  atau  pekerja  bebas  menunjukkan  angka  5.948  pada 

 tahun  2018,  pada  tahun  2019  jumlah  wajib  pajak  orang  pribadi  yang  melakukan 

 usaha  dan  pekerja  bebas  menunjukkan  adanya  peningkatan  dari  tahun  2018  yaitu 

 dengan  angka  7.607.  Wajib  pajak  yang  melakukan  pekerjaan  bebas  dengan  jumlah 

 43  dan  orang  pribadi  melakukan  usaha  yang  wajib  pajak  dengan  jumlah  7564, 

 pada  tahun  2020  jumlah  wajib  pajak  orang  pribadi  yang  melakukan  usaha  dan 
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 pekerja  bebas  menunjukkan  adanya  peningkatan  dari  tahun  2019  yaitu  dengan 

 angka  9.547.  Wajib  pajak  yang  melakukan  pekerjaan  bebas  dengan  jumlah  48  dan 

 orang  pribadi  melakukan  usaha  yang  wajib  pajak  dengan  jumlah  9499,  pada  tahun 

 2021  jumlah  wajib  pajak  orang  pribadi  yang  melakukan  usaha  dan  pekerja  bebas 

 menunjukkan  adanya  peningkatan  dari  tahun  2020  yaitu  dengan  angka  11.850. 

 Wajib  pajak  yang  melakukan  pekerjaan  bebas  dengan  jumlah  58  dan  orang  pribadi 

 melakukan  usaha  yang  wajib  pajak  dengan  jumlah  11.792.  Berdasarkan  data 

 tersebut  dapat  disimpulkan  bahwa  jumlah  wajib  pajak  orang  personal  yang 

 menempuh  usaha  serta  pekerja  bebas  tahun  2019  hingga  2021  mengalami 

 peningkatan. 

 Menurut  Pasal  1  Angka  1  Undang-Undang  Nomor  28  Tahun  2017, 

 manfaat  pajak  tidak  dapat  dirasakan  langsung  oleh  masyarakat  namun  bersifat 

 memaksa  yaitu  sebagai  iuran  wajib  setiap  warga  negara  (Silmi  dkk.,  2020).  Dua 

 kepentingan  yang  berbeda  antara  pembayar  dan  penerima  pajak  akan  timbul 

 akibat  sifat  memaksa  dari  pajak,  disatu  sisi  pembayar  pajak  akan  terus  berusaha 

 untuk  meminimalisir  munculnya  pajak  terutang  yang  harus  dibayar,  sedangkan  di 

 sisi  lain  penerima  pajak  yaitu  pemerintah  akan  berusaha  untuk  memaksimalkan 

 penerimaan  pajak  guna  memenuhi  kebutuhan  negara.  Sulitnya  dalam  menjalankan 

 tindakan  tax  avoidance  ,  memicu  Wajib  Pajak  (WP)  untuk  lebih  memilih 

 melakukan  tax  evasion.  Akibatnya,  peluang  seorang  WP  untuk  melakukan 

 tindakan  tax evasion  meningkat (Valentina & Sandra,  2019). 

 Tax  evasion  adalah  aktivitas  ilegal  oleh  wajib  pajak  melalui  pengurangan, 

 penghapusan,  dan  pengolahan  data  yang  melanggar  hukum  untuk  tujuan 
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 membayar  sebagian  atau  tidak  sama  sekali  dari  kewajiban  pajak  yang  seharusnya. 

 Sebuah  percontohan  kasus  di  Indonesia  yakni  PT  Asian  Agri  di  tahun  2015,  yang 

 terbukti  memanipulasi  pajak  melalui  transfer  labanya  kepada  korporasi  afiliasi 

 Asian  Agri  di  mancanegara.  Penggelapan  pajak  yang  menjadikan  negara  merugi 

 sekira  Rp.  1,3  triliun  (Oktaviani  dkk.,  2018).  Kasus  kedua  ditempuh  oleh  wajib 

 pajak  Carla  Parasa  Tjong  yang  divonis  penjara  dan  denda  Rp  21,59  miliar  setelah 

 dijerat  kasus  penggelapan  pajak.  Sejumlah  kasus  ini  disitir  oleh  Silmi  dkk.  (2020), 

 daripada  situs  resmi  Direktorat  Jenderal  Pajak  (DJP).  Berdasarkan  fenomena 

 tersebut  dapat  dilihat  jika  tax  evasion  bukanlah  faktor  yang  tidak  penting  untuk 

 pemerintah Indonesia abaikan. 

 Terdapat  sejumlah  faktor  utama  yang  mungkin  menimbulkan  keinginan 

 seorang  Wajib  Pajak  (WP)  dalam  menempuh  tindakan  tax  evasion  .  Faktor  pertama 

 yaitu  keadilan,  yaitu  sebuah  rasa  untuk  diperlakukan  adil  adalah  keinginan  bagi 

 seluruh  individu  dimuka  bumi  ini  (Madjid  &  Syafi’ah  Rahayu,  2018).  Menurut 

 Nwocha  (2017),  keadilan  dalam  sistem  sosial  di  suatu  negara  sangat  menentukan 

 seberapa  besar  motivasi  yang  dimiliki  warga  negara  untuk  melaksanakan 

 kewajiban  seperti  membayar  pajak.  Anggayasti  &  Padnyawati  (2020), 

 menyatakan  bahwa  sebuah  keadilan  dalam  proses  jalannya  pemungutan  pajak  itu 

 sangat  lah  penting.  Rendahnya  keadilan  dalam  pajak  menurut  persepsi  WP,  maka 

 tingkat  kepatuhan  akan  pajak  juga  menurun,  sehingga  potensi  WP  guna 

 menempuh  tindakan  tax  evasion  pun  nantinya  semakin  meningkat,  demikian  juga 

 sebaliknya.  Hal  serupa  juga  disampaikan  oleh  Pratiwi  &  Prabowo  (2019),  yang 

 membuktikan  bahwa  keadilan  memiliki  pengaruh  terhadap  tax  evasion  .  Namun, 
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 berbeda  dengan  pendapat  Monica  &  Arisman  (2018),  yang  menyatakan  bahwa  tax 

 evasion  tidak dipengaruhi oleh keadilan. 

 Faktor  kedua  yang  memungkinkan  timbulnya  tax  evasion  adalah 

 skeptisisme  kepada  fiskus.  Skeptisisme  kepada  fiskus  atau  yang  sering  disebut 

 ketidakpercayaan  Wajib  Pajak  (WP)  kepada  fiskus  atau  pihak  yang  berwenang 

 pajak  adalah  salah  satu  faktor  pendorong  seseorang  dalam  melakukan  tindakan  tax 

 evasion  (Ashari,  Kara  &  Bulutoding,  2020).  Ketakutan  WP  akan  penyalahgunaan 

 alokasi  uang  pajak  akibat  banyaknya  oknum  perpajakan  yang  tidak  bertanggung 

 jawab  memunculkan  persepsi  yang  buruk  akan  pegawai  pajak.  Alhasil  WP  enggan 

 untuk  membayar  pajak  dan  akan  terus  berusaha  untuk  mengecilkan  bahkan  hingga 

 menghapus  pajak  terutang  dengan  berbagai  cara,  salah  satunya  ialah  dengan 

 melakukan  tindakan  tax  evasion  .  Menurut  Faizal  (2017),  semakin  sedikit 

 kepercayaan  yang  dimiliki  wajib  pajak  terhadap  pegawai  pajak,  semakin  besar 

 kemungkinan  wajib  pajak  menganggap  bahwa  membayar  pajak  merupakan 

 sebuah  paksaan,  yang  memicu  wajib  pajak  melakukan  tax  evasion.  Hal  serupa 

 pernah  disampaikan  oleh  Ashari,  Kara  &  Bulutoding  (2020),  yang  mengatakan 

 bahwa  ketakpercayaan  wajib  pajak  akan  fiskus  akan  berdampak  positif  kepada  tax 

 evasion  .  Namun  berbeda  dengan  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Andaniawa  & 

 Walangitan  (2021),  yang  beranggapan  bahwa  pajak  itu  merupakan  suatu 

 kewajiban  sehingga  tidak  ada  hubungannya  dengan  kasus  kasus  perpajakan 

 terdahulu. 

 Faktor  lain  yang  memengaruhi,  yakni  kecintaan  seorang  kepada  uang  atau 

 love  of  money  pada  tindakan  penggelapan  pajak.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa 
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 tingginya  sifat  love  of  money  yang  seseorang  miliki  nantinya  memicu  rendahnya 

 persepsi  etis  yang  dimiliki  seseorang  dan  cenderung  untuk  melakukan  perilaku 

 tidak  etis  seperti  tindakan  tax  evasion  (Farhan  dkk.,  2019).  Pernyataan  ini  juga 

 selaras  dengan  hasil  penelitian  Asih  &  Dwiyanti  (2019).  Namun,  berbeda  dengan 

 pendapat  Silmi  dkk.  (2020),  bahwa  love  of  money  memberikan  pengaruh  positif 

 terhadap  tax evasion  . 

 Pengaruh  yang  diberikan  oleh  love  of  money  dapat  dimoderasi  oleh 

 variabel  materialisme.  Materialisme  ialah  suatu  perilaku  yang  dimiliki  seorang 

 individu,  yang  mana  dapat  menumbuhkan  rasa  keinginan  yang  besar  untuk 

 mendapatkan  sesuatu  yang  dianggapnya  penting  dan  memberikan  kebahagiaan 

 (Hidayatulloh  &  Mutingatun,  2020).  Menurut  Tanra  dkk.  (2021),  semakin 

 tingginya  tingkat  perilaku  materialisme  yang  ada  pada  suatu  individu,  maka  akan 

 semakin  rendah  etika.  Maknanya,  orang  akan  cenderung  berani  untuk  melakukan 

 tindakan  tidak  etis  salah  satunya  ialah  tax  evasion  .  Namun,  beda  pendapat  pula 

 pernah  disampaikan  oleh  Nuraprianti  dkk.  (2019)  yang  menyatakan  bahwa  tingkat 

 perilaku  materialisme  yang  suatu  individu  miliki,  tidak  dipastikan  nantinya 

 memengaruhi etika seseorang. 

 Penelitian  ini  akan  menjadi  penguat  terhadap  kelemahan  ataupun 

 kekurangan  penelitian  sebelumnya.  Penelitian  ini  merupakan  sebuah  replikasi  dari 

 penelitian  yang  telah  dilakukan  oleh  Tanra  dkk.  (2021),  dengan  menambahkan 

 dua  variabel  baru  yang  mungkin  dapat  ikut  memengaruhi  tindakan  penggelapan 

 pajak,  yaitu  variabel  keadilan  pajak  dan  skeptisisme  kepada  fiskus.  Penelitian 

 sebelumnya  menggunakan  objek  penelitian  wajib  pajak  orang  pribadi,  sedangkan 
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 pada  penelitian  ini  objek  penelitian  yang  digunakan  adalah  wajib  pajak  orang 

 pribadi  usahawan  dan  pekerja  bebas  sehingga  objek  yang  akan  diteliti  lebih 

 spesifik. 

 Berdasarkan  fenomena  dan  permasalahan  di  atas  serta  inkonsistensi  sejumlah 

 hasil  penelitian  sebelumnya  atas  apa  saja  faktor  yang  mungkin  bisa  mendorong 

 munculnya  tax  evasion  memotivasi  penulis  guna  menempuh  riset  lebih  mendalam 

 pada  lokasi  ini  dengan  memakai  judul  “  Pengaruh  Keadilan,  Skeptisisme 

 kepada  Fiskus  dan  Love  Of  Money  Terhadap  Tindakan  Tax  Evasion  dengan 

 Materialisme  sebagai  Pemoderasi  Love  Of  Money  (Studi  Empiris  pada  Wajib 

 Pajak Orang Pribadi di Kota Palembang).” 

 1.2.  Perumusan Masalah 

 Sehubungan  dengan  penjelasan  latar  belakang  yang  sebelumnya  telah 

 disampaikan  oleh  peneliti,  maka  pokok  permasalahan  penelitian  ini  adalah  sebagai 

 berikut; 

 a.  Bagaimana  pengaruh  keadilan  terhadap  tindakan  tax  evasion  yang  berdasar 

 pada persepsi wajib pajak orang pribadi di kota Palembang? 

 b.  Bagaimana  pengaruh  skeptisisme  kepada  fiskus  terhadap  tindakan  tax 

 evasion  yang  berdasar  pada  persepsi  wajib  pajak  orang  pribadi  di  kota 

 Palembang? 

 c.  Bagaimana  pengaruh  love  of  money  terhadap  tindakan  tax  evasion  yang 

 yang berdasar pada persepsi wajib pajak orang pribadi di kota Palembang? 
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 d.  Bagaimana  pengaruh  materialisme  sebagai  pemoderasi  love  of  money 

 terhadap  tindakan  tax  evasion  yang  berdasar  pada  persepsi  wajib  pajak 

 orang pribadi di kota Palembang? 

 1.3.  Tujuan Penelitian 

 Berlandaskan  pokok  permasalahan  yang  sebelumnya  telah  disampaikan,  maka 

 peneliti menetapkan tujuan dilakukannya penelitian ialah untuk; 

 a.  Menguji  pengaruh  keadilan  terhadap  tindakan  tax  evasion  yang  berdasar 

 pada persepsi wajib pajak orang pribadi di kota Palembang. 

 b.  Menguji  pengaruh  skeptisisme  kepada  fiskus  terhadap  tindakan  tax 

 evasion  yang  berdasar  pada  persepsi  wajib  pajak  orang  pribadi  di  kota 

 Palembang. 

 c.  Menguji  pengaruh  love  of  money  terhadap  tindakan  tax  evasion  yang 

 berdasar pada persepsi wajib pajak orang pribadi di kota Palembang. 

 d.  Menguji  pengaruh  materialisme  sebagai  pemoderasi  love  of  money 

 terhadap  tindakan  tax  evasion  yang  berdasar  pada  persepsi  wajib  pajak 

 orang pribadi di kota Palembang. 

 1.4.  Manfaat Penelitian 

 Peneliti  sangat  berharap  penelitian  yang  dilakukan  ini  dapat  memberikan  manfaat 

 bagi secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaatnya adalah sebagai berikut; 

 a.  Secara Teoritis 
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 Penelitian  ini  diharapkan  dapat  menambah  pengetahuan  mengenai  tax 

 evasion  ,  menambah  referensi  pembahasan  mengenai  faktor-faktor  yang 

 mungkin  dapat  memberikan  pengaruh  kepada  seseorang  melakukan  tax 

 evasion  serta  memperluas  terkait  fenomena  penggelapan  pajak  agar  dapat 

 selalu diangkat dan diteliti kedepan. 

 b.  Secara Praktis 

 Penelitian  ini  diharapkan  dapat  bermanfaat  bagi  pihak  yang 

 berkepentingan antara lain: 

 1).  Bagi Direktorat Jenderal Pajak 

 Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  masukan  dalam 

 membuat  kebijakan  maupun  sistem  mengenai  penggelapan  pajak  guna 

 menurunkan persentase tindakan penggelapan pajak. 

 2).  Bagi Pemerintah 

 Peneliti  mengharapkan  agar  penelitian  ini  dapat  menjadi  pertimbangan 

 pemerintah  Indonesia  agar  melakukan  perhatian  lebih  lanjut  terhadap 

 keadilan,  skeptisisme  kepada  fiskus  dan  love  of  money  untuk 

 membantu  negara  menurunkan  persentase  tindakan  tax  evasion  yang 

 ada  Indonesia,  guna  membantu  meningkatkan  realisasi  pendapatan 

 negara pada sektor perpajakan. 
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